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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di MTsN 2 Kota 

Pariaman terkait Peran Metode Debat Aktif terhadap Keterampilan Berbicara 

Peserta didik pada Pembelajaran Akidah Akhlak, maka penulis dapat menarik 

Kesimpulan:  

1. Berhubungan dengan peran metode debat aktif terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman dapat dilihat 

bahwa metode debat aktif memiliki peran penting dalam pendidikan, 

terutama dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Debat akan 

merubah kelas menjadi aktif karena semua peserta didik langsung terlibat 

peran dalam hal belajar. Debat akan menjadikan mental peserta didik 

untuk bisa melatih keterampilan berbicara di depan umum dan menerima 

pendapat orang lain serta merubah kelas yang lebih kondusif. Selain itu, 

peran metode debat diantaranya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

keaktifan peserta didik, pemahaman materi, mengembangkan kemampuan 

komunikasi, mengatasi kejenuhan dan kreativitas.  

2. Berkaitan dengan faktor pendukungnya adalah partisipasi aktif peserta 

didik, pengembangan kemampuan mendengarkan dan merespons, 

pembelajaran kolaboratif, feedback dari pendidik dan teman sebaya, 

lingkungan pembelajaran yang dinamis dan menantang, penguatan 

kemampuan berbicara formal dan informal. 
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3. Sedangkan faktor penghambat metode debat aktif terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik keterbatasan waktu, kondisi peserta didik, 

rendahnya tingkat konsentrasi, kebisingan, dan kurang percaya diri peserta 

didik. 

4. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan metode debat aktif 

terhadap keterampilan berbicara peserta didik pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di MTsN 2 Kota Pariaman adalah membimbing dan membantu 

peserta didik, memberikan pengarahan atau orientasi dalam rangka belajar 

yang efektif, mempelajari dan menelaah peserta didik untuk menemukan 

kekuatan, kelemahan, kebiasaan dan kesulitan yang dihadapinya, 

konsultasi kepada peserta didik yang menghadapi kesulitan tertentu, 

memperlakukan peserta didik sebagai individu yang mempunyai harga diri, 

dengan memahami kekurangan dan kelebihan, membangun kepercayaan 

diri peserta didik serta membina hubungan baik dengan peserta didik. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan di atas, maka 

terdapat beberapa saran yang penulis berikan:  

1. Bagi Kepala Sekolah  

Dukungan dan motivasi kepala sekolah sangat diharapkan untuk 

meningkatkan kreatifitas pendidik agar terlaksananya proses 

pembelajaran dengan baik. Meningkatkan kualitas pengajaran pendidik 

dengan memberikan pelatihan dan bimbingan kepada pendidik dalam 

mengembangkan metode cdebat aktif yang efektif dan menarik.  
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2. Bagi Pendidik Akidah Akhlak 

Pada kesempatan ini disarankan kepada Pendidik Akidah Akhlak 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan berdasarkan situasi dan kondisi peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan peserta diidk agar lebih bersemangat dalam belajar, 

berani menyampaikan pendapat atau argumentasi dihadapan teman-

temannya, dan peserta didik yang aktif dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh guru atau keaktifan partisipasi peserta 

didik. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan  

Memberikan wawasan dan pelatihan kepada para pendidik agar 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mengajar dan 

membimbing peserta didik agar dapat mencapai tujua pembelajaran.  

5. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini masih terbatas pada peran metoode debat aktif 

terhadap keterampilan berbicara peserta didik kelas VIII pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak hendaklah bagi mahasiswa yang akan meneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang Pendidikan yang 

serupa dengan menggunakan variabel lain atau ada metode pembelajaran 

lain agar dapat lebih berkembang.  



103 

 

 

 

Harapannya informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi setiap individu ataupun sekolah sebagai instansi yang 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat atau 

memberikan pandangan mereka terhadap proses belajar. Sehingga sekolah 

ataupun pendidik dapat memberikan solusi dari pandangan peserta didik 

terhadap proses belajar. 
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